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RINGKASAN

SHALY WANDA HAMZAH. Perbandingan Regresi Logistik dan CHAID pada
Faktor Resiko Anemia, Defisiensi Besi, dan Anemia Defisiensi Besi Wanita Usia
Subur. Dibimbing oleh MUHAMMAD NUR AIDI, | MADE SUMERTAJAYA,
FITRAH ERNAWATI

Wanita usia subur (WUS) di Indonesia rentan terhadap anemia, defisiensi besi
(DB), dan anemia defisiensi besi (ADB). Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
prevalensi kondisi tersebut pada WUS serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhinya menggunakan analisis regresi logistik dan Chi-squared
Automatic Interaction Detector (CHAID). Data yang digunakan berasal dari Riset
Kesehatan Dasar 2013 yang disediakan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan, Kementerian Kesehatan Indonesia, meliputi kadar hemoglobin, data
demografi, dan sosial ekonomi, serta data ferritin (Fe) dan CRP dari sampel serum
yang dikumpulkan pada tahun 2013, kemudian disimpan dan dianalisis pada tahun
2016.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi anemia pada WUS di
Indonesia adalah 11%, DB 14%, dan ADB 9%. Peubah yang berpengaruh pada
kondisi Anemia dengan menggunakan regresi logistik biner diantaranya adalah
Indeks Massa Tubuh (IMT), konsumsi daging, penyakit malaria, dan ISPA. Pada
saat menggunakan regresi logistic multinomial peubah yang berpengaruh pada
anemia adalah IMT, status kawin, malaria, dan ISPA. Pada saat menggunakan
metode CHAID peubah yang berpengaruh terhadap anemia meliputi penyakit
malaria, jumlah konsumsi sayur mingguan, IMT, penyakit ISPA, jumlah konsumsi
protein hewani (daging/ayam/ikan) harian, status kepemilikan rumah, status
kehamilan, dan jumlah anggota keluarga.

Pada Kondisi DB, peubah yang berpengaruh dengan menggunakan regresi
logistik biner diantaranya adalah IMT, pendidikan, besar keluarga, status kawin,
dan penyakit diare. Pada saat menggunakan regresi logistic multinomial, peubah
yang berpengaruh pada DB adalah IMT, pendidikan, besar keluarga, dan status
kawin. Pada saat menggunakan metode CHAID peubah yang berpengaruh terhadap
DB terdiri dari status kawin, status kehamilan, IMT, besar keluarga, penyakit diare,
penyakit malaria, usia, jumlah konsumsi sayuran, pendidikan, kepemilikan rumabh,
penyakit ISPA, dan penyakit pneumonia.

Berdasarkan kondisi ADB, peubah yang signifikan pada saat menggunakan
regresi logistic biner diantaranya adalah IMT, status rumah, besar keluarga, status
kawin, daging, dan malaria. Pada saat menggunakan regresi logistic multinomial,
peubah yang berpengaruh pada ADB adalah IMT, status rumah, besar keluarga,
status kawin, daging, dan malaria. Pada saat menggunakan metode CHAID, peubah
yang berpengaruh adalah IMT, status kawin, jumlah anggota keluarga, jumlah
konsumsi daging, jumlah konsumsi buah mingguan, jumlah konsumsi sayuran,
status kehamilan, penyakit ISPA, kepemilikan rumah, penyakit malaria, usia,
penyakit diare, dan wilayah tempat tinggal.

Berdasarkan evaluasi model menunjukkan bahwa regresi logistik dan CHAID
mienghasilkan akurasi yang baik pada kondisi anemia 85%, DB 81%, dan ADB 88%.
Namun, nilai sensitivitas kedua metode sangat tinggi pada 100% sementara
spesifisitas sangat rendah yaitu 0% untuk kondisi DB dan ADB, yang menunjukkan



bahwa model dapat mengidentifikasi kondisi normal tetapi kurang efektif dalam
mendeteksi kondisi anemia, DB, atau ADB. Tingginya data pada kategori normal
menyebabkan model lebih cenderung mengidentifikasi kondisi normal dengan baik,
namun kurang mampu mengidentifikasi kondisi anemia, DB, dan ADB. Ketika
dianalisis dengan empat kategori, akurasi menurun menjadi sekitar 65% untuk
kedua metode, dengan sensitivitas hampir 100% untuk kategori normal dan nol
untuk kategori anemia, DB, dan ADB. Hasil dari model yang didapatkan maka
disimpulkan model dengan metode regresi loistik maupun CHAID memiliki akurasi
tinggi yang mampu mendeteksi kondisi normal namun belum sensitif untuk
mendeteksi kondisi anemia, defisiensi besi maupun anemia defisiensi besi. Hal ini
terjadi disebabkan oleh tidak seimbangnya data normal dengan data anemia, DB
maupun ADB.

Kata kunci: Anemia, CHAID, Defisiensi Besi, Regresi Logistik, Wanita Usia Subur



SUMMARY

SHALY WANDA HAMZAH. Comparison of Logistic Regression and CHAID on
Risk Factors for Anemia, Iron Deficiency, and Iron Deficiency Anemia in Women
Reproductive Age. Supervised by MUHAMMAD NUR AIDI, I MADE
SUMERTAJAYA, FITRAH ERNAWATI

Women of reproductive age (WRA) in Indonesia are vulnerable to anemia,
iron deficiency (ID), and iron deficiency anemia (IDA). This study aims to
determine the prevalence of these conditions among WRA and identify the
influencing factors using logistic regression analysis and Chi-squared Automatic
Iuteraction Detector (CHAID). The data used is from the 2013 Basic Health
Research provided by the Health Research and Development Agency, Ministry of
Health Indonesia, which includes hemoglobin levels, demographic and socio-
economic data, as well as ferritin (Fe) and CRP data from serum samples collected
in 2013 and subsequently stored and analyzed in 2016.

The study results show that the prevalence of anemia among WRA in
Indonesia is 11%, ID is 14%, and IDA is 9%. Variables influencing anemia using
binary logistic regression include Body Mass Index (BMI), meat consumption,
malaria, and acute respiratory infections (ARI). When using multinomial logistic
regression, the influencing variables for anemia are BMI, marital status, malaria,
and ARI. Using the CHAID method, the variables influencing anemia include
malaria, weekly vegetable consumption, BMI, ARI, daily consumption of animal
protein (meat/chicken/fish), homeownership status, pregnancy status, and family
size.

For ID, variables influencing the condition identified using binary logistic
regression include BMI, education, family size, marital status, and diarrhea. In
multinomial logistic regression, the influencing variables for ID are BMI, education,
family size, and marital status. Using the CHAID method, the variables influencing
ID consist of marital status, pregnancy status, BMI, family size, diarrhea, malaria,
age, vegetable consumption, education, homeownership status, ARI, and
pneumonia.

For IDA, significant variables identified using binary logistic regression
include BMI, homeownership status, family size, marital status, meat consumption,
and malaria. In multinomial logistic regression, the influencing variables for IDA
are BMI, homeownership status, family size, marital status, meat consumption, and
malaria. Using the CHAID method, the influencing variables for IDA include BMI,
marital status, family size, meat consumption, weekly fruit consumption, vegetable
consumption, pregnancy status, ARI, homeownership status, malaria, age, diarrhea,
and region of residence.

Model evaluation shows that logistic regression and CHAID yield good
accuracy for anemia 85%, ID 81%, and IDA 88%. However, the sensitivity values
for both methods are very high at 100%, while specificity is very low at 0% for ID
and IDA, indicating that the models can identify normal conditions well but are less
effective in detecting anemia, ID, or IDA. The high data in the normal category
causes the models to better identify normal conditions but less effectively detect
anemia, ID, and IDA. When analyzed with four categories, accuracy decreases to
around 65% for both methods, with sensitivity nearly 100% for the normal category



— B|53U0pY| JoBog —
ISJaA

A

AjsRaiu wizl edue) undede ynjuscg WRER 1 51 N] BASEY YNINEs NER UBIEegas yedurqiadiuaw uep ueiunwndusul Buele)in 7
dl 110

ndaag

1%

ALISIBAILRY Gd] UEEH

IUN 4dl

|

duad 'g

epu uedpnd

=N

upSunuaday ve

e

AUsIAMIUN Fdi d

WEY uesijnuad ‘ueg@aua

! JBGLUINS LUSYINGaiuaw UED UBYWNiLE

YE|ESEW NIENS Ueneluy neje yuuy uesinuad ‘uelode) usunsniuad ‘yeiw|

[t
a
ol
=
ol
=

m
=
=1
i}

=

(5]

=
=
w
]
o
ful
m

L
Fuepun-Fuepun 1Bunpuig e yEH

1By YNIn|as neje

ualy eduel ju) i

TN

NS STIT yipra pidto yopErv)

i

L
=
oy
o
=1
o
@
;—*
[#.4]
;—i
<

and zero for anemia, ID, and IDA categories. The results of the models indicate that
both logistic regression and CHAID methods have high accuracy in detecting
normal conditions but are not yet sensitive enough to detect anemia, iron deficiency,
or iron deficiency anemia. This occurs due to an imbalance between normal data
and anemia, DB and ADB data.

Keywords: Anemia, CHAID, Iron Deficiency, Logistic Regression, Reproductive-
Age Women.
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